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Absh‘ak

Mengelola pengetahuan memerlukan pemahaman perspektlf yang
tentu saja berbeda dengan cara mengelola tanah atau modal nyata
karena mengelola pengetahuan terarah pada bagaimana . .
memanajemeni alasan orang dan bagalmana membuat keahlian dan
kecakapan orang-orang dapat diraih. Gamble dan-Blackwell (2001:-.
16); menyatakan bahwa Jika aset orang dan gagasannya tidak.
dimanaje-menl maka pada dasarnya kita_telah lalai memanajemeni
bisnis intl yang dimilikl. Karena ltu, menglngat sehagian besar
pengetahuan sifatnya tersirat (tacit) dan melekat dalam Ide, - -
pertimbangan, bakat, akar penyebab, hubungan timbal balik, . ,
perspektif dan'konsep orang-orang maka prinsip-prinsip pengelahuan,
merupakan rambu-rambu yang perlu ditaati dalam merambah
belantara manajemen pengetahuan itu sendiri. oot
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kahka akan memasukic belantara
mandjemen pengetahuan -adalah
memahami. konsep. pengetahuan itu
sendiri dalam konteks organisasi dan
latar pemunculannya sebagai- sebuah
“pendekatan baru” dalam -kajian
pembelajaran organisasi (Von Kregh,
el.al., 2000: 34; Natarajan dan Shekhar,
2001: 4), Hal ini penting mengingat
konsep pengetahuan dipahami secara
berbeda oleh orang yang berbeda
sesuai-sudut pandangannya ‘masing-
masing. Konsep. pengetahuan juga
saringkali - dikacaukan dengan istilah
informasi dan’ kebijaksanaan, karena
batas 'dl .antara Ketiganya dianggap
kabur. Karena itu lah, R. Gregory Wenig
dalam Akib {2002: 33) menyatakan
bahwa selama ini tidak ada konsensus
mengenai apa itu pengetahuan, karena
fllosofi dominan setiap masa selama
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ribuan tahun senantiasa menambahkan
definisinya sendiri ' dalam daftar
pengertlian pengetahuan;: Namun,
akhirnya- sampai pada - suatu -
kesimpulan dari ilmuwan kognitit -yang
menyatakan bahwa pengetahvan
mencakup struktur kognitif yang mewakili
kenyataan (Von Krogh: 2000: 6). Hal
serupa juga terjadi ketika memposisikan
manajemen pengetahuan sebagai
sebuah pendekatan baru.

Pendskatan manajemen pengetahu-
an di salu sisi, dipahami sebagai bagian
dari perspektif sejarah .perkembangan
fondasi konsep -pembelajaran organi-

sasi yang mulai marak dibicarakan pada |
akhir lahun 1980-an (A Public Service
Leaming Organization: From Coast io

Coast lo Coast, 2000: 4; Peter Senge,
et.al.,, 18989: 471). Oi sisi lain, dalam
mengembangkan strategi- untuk mem-
bangun keunggulan daya saing suatu
organisasi berbasis pengetahuan maka
pendekatan manajemen pengetahuan
terkait dengan dua pendekatan utama -
yakni pendekatan yang terfokus pada
pasar {markel-based) dan.pendekatan
yang terfokus pada sumber daya
organisasi (resorces-based) yang

L .

masing-masing diwakili olebh nama
Michael E. Porter dan C.K. Prahalad
bersama Gary E. Hamei (Huseini, 1999:
11-12). Bagi. penuiis, pendekatan
manajemen pengetahuan itu .merupa-
kan. “sinergi” dari kedua pendekatan
tersebut dengan asumsi bahwa
“sumber-sumber pengetahuan_yang
akan dimanajermeni” bukan hanya
berasal dari dalam — sebagai kom-
petensi inti organisasi — melainkan pula
berasal dari pasar atau lingkungan
eksternal organisasi, seperti dari
pelanggan, pemasck, pesaing dan
sebagainya. Melalui- artikel .ini dicoba
untuk merambah belantara:'rmanajemen
pengelahuan” yang kini marak dibahas
dalam diskusi yang .bertopik pengem-
bangan- organisasi. Uraian artikel ini
secara runtut meliputi pengertian konsep
pengetahan, lipologi pengetahuan,
manajemen pengetahuan, -perspektif
manajaman pengelahuan dan penutup
F C
Konsep Pengeiahuan .
Definisi yang paling banyak d|-
gunakan manakala membangun sistemn
adalah menganggap pengetahuan
sebagai pemahaman atas kepemilikan
sistem kognitil. Pengetahuan merupa-
kan konstruk yang.tidak dapat diamati
secara langsung (intangibe). Penge-
tahuan itu:sifatnya spesilik bagi sistem
kognitif yang menciptakan pengetahuan.
Sislem kognitif itu sendiri dapat berupa
manusia, kelompek;  organisasi,
kompuler atau kombinasi beberapa di
antaranya. Jadi, sama halnya dengan
terminologi konsep yang lain, kata
pengetahuan menyiratkan pengertian
mendalam yang melebihi definisi kamus
sederhana. Dengan demikian, peru ada
definisi kerja uniuk dijadikan sebagai
acuan berplklr -Gamble’ dan Blackwell
(2001:"3) menawarkan definisi perige-
tahuan seperti yang dinyatakan oleh
Davenport dan Prusak (1998: 5) batiwa

‘pengetahuan adalah bauran yang tidak

tetap dari pengalaman, nilai-nilai,
informasi kontekstual, pemahaman ahli
dan inluisi mendasar yang terangkai
dalam menyediakan lingkungan dan
kerngka kerja bagi penilaian dan
penyatuan pengalaman dan informasi
baru. Pengetahuan berawal di benak
orang yang mengetahui untuk selanjut-
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nya diterapkan. Pengetahuan dalam
organisasi seringkali disimpan tidak
hanya dalam dokumen atau lempat
penyimpanan melainkan juga-dalam
kebiasaan, proses, praktek dan norma-
nommna organisasi. Beberapa pangertian
berikut ini akan memperluas pemaham-
an kita mengenai pengetahuan. .

Pengetahuan adalah Informasi
terkontekstualisasi yang dapatdiperkaya
dengan interpretasi .dan keahlian-
keahlian individu. Pada ' konteks
organisasi, pengstahuan dapat dilihat
sebagai informasi yang diujicobakan
dalam aturan bisnis dan organisasi;
pengetahuan dianggap sah ‘oleh
individu-individu yang memilikinya serta
ditingkatkan dan divalidasi pada jenjang
informasi. Artur J. Murray dalam Akib
(2002:; 36) memahami pengetahuan
sabagai- suatu model yang meng-
gambarkan berbagai sikap dan perilaku
pada domain tertentu. Sedangkan
MNatarajan dan Shekhar (2001: 19)
menyatakan bahwa sebaglan besar
deskripsi dala, informasi dan penge-
tahuan yang dipublikasikan menunjuk
pada silatnya yang lebih merupakan
transformasi linier dari satu bidang ke
bidang lain (Gambar 1).

Pandangan - holisitik menganggap
bahwa pengetahuan itu ada dalam
gagasan, pertimbangan, bakat, akar
penyebab, hubungan timbal-balik,
perspektif dan konsep. Pengetahuan
tersimpan dalam otak individu atau
disandikan dalam proses organisasi,
dokumen, produk, layanan, fasilitas,
sistem dan prosedur. Pengetahuan itu
bukan sekedar berupa informasi dan
juga bukan sekedar berupa data,
melainkan informasl yang mendukung

organisasi permbelajar; pengetahuan itu
peru disediakan kapan saja-diperiukan
oleh yang berwenang untuk menerima-
nya (dan tersedia dalam:- bentuk
komarsial/hak cipta intelektual); bahasa
pengetahuan sifatnya sederhana dan

sesuai, begitu pula input dan outputnya .

bersifat sederhana {Bob Hallsworth
dalam Akib, 2002: 37). Pengetahuan yang

mencakup pemahaman dan praktek .

kecakapan teknik yang dimiliki merupa-
kan sumber utama yang memungkmkan

orang beipikir-secara intelijen.” - 1 "

Pengetahuan ‘merupakan hasil
pembelajaran yang - memberikan-
keuniggulan daya’ saing’berkelanjutan, '-

Pengetahuan adatah penibahan ‘para- :

digma’ lanjutan dalam perkémbang- .

annnya yang mengikuti fase pengolahan™ -

data tahun ‘1945-1965 -dan fase -
manajemen 'Informdsl- tahun 1966- ~

1995. - Pengetahuan -adalah’ tindakan,
inovasi terfoks, keahlian yang menyatu,
hubungan timbal-balik dan allansi
strategis khusus. Pengetahuan adalah
nilai tambah perilaku dan aktivitas. Jadi,
agar pengetahuan dapat bemilai maka
harus terfokus, baru, teruji dan dibagi-
bagi(Denham Grey dalam Whatis Knowl-
edge Management, 1998 2).-
Menurut Kari. M.. Wiig dalam Akib

{2002: 38), ada dua aspek pengetahuan

yang terkait satu sama lain dan dianggap

penting bagi kelangsungan hidup. dan
keberhasilan pengelolaannya pada
berbagai level:

(1) Aset pengetahuan yang diaplikasi-
kan atau dieksploilasi. Aset ini-perlu
dijaga, dipelihara: dan digunakan
seluas mungkin, baik oleh .individu-
individu maupun_oleh organisasi.

(2).Proses pengetahuan yang meliputi

Gambar 1. Transisl Data, Informasi dan Pengq;al_mari

Surnber. Natarajan dan Shakhar, 2001: 19.
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kegiatan seperti mengkreasi, mem-
_ bangun, mengkompilasi, mengalur,
mentransformasi, mentranster,
-menyatukan; menggunakan dan
mengamankan  pengetahuan.
Proses pengetahuan ini dikelola
.secara cermat dan jelas dalam
semua bidang yang dipengaruhi.

Selama ini, pengetahuan yang diakui
juga dllranfonnaSI ke dalam wujud yang
‘lain “:seperti buku, -teknoldgl, - praktek
dan tradisi - dalam arganisasi dan dalaim
masyarakat’ dengan’ segala jenisriya.
Hasil transiormasi - dalam-: bentuk
akumulasi keahlian Ini jika'- digunakan

" secara- tepat- dapat:- meningkatkan

{ efeldivitas kepgiatan yarig dilaksanakan:
‘Pehgelahuan merupakan salah satu
atau -kalau’ tidak faktor utama-yang
menjadikan individu, organisasi dan

i masyarakat berperilaKu selntelijén
" ‘mungkin (Kard'M. Wiig Akib, 2002: 38):

. ‘Pengetahuan *adalah -pémanfaatan
semua informasi dan .data.yang
‘dipadukan’ dengan Keahlian, ‘kompe-
tensi, gagasan, intuisi, komitmen \dan
motivasi orang-orang. LT .

- Atas dasar keragaman- makna dan
jenis pengetahuan yang dikemukakan
oleh para ahlinya maka Tuomi (1999: 3}
menyatakan bahwa pengstahuan dalam
organisasi.dapat dipahami melalui tiga
perspektif. -Pertama, pengetahuan
dipandang sebagai akumulasi sumber
daya yang mendasari kapabilitas.
Pengetahuan dapat memberi kemung-
kinan bagi terbentuknya- tipe kinerja
tertentu dan akumulasi ' pengetahuan
yang memungkinkan bagi.tindakan- ini
disebut kompetensi. Kedua, penge-
tahuan dipandang sebagai suatu struktur
yang mendeorong aklivitas.dan men-
jadikan sejumlah aktivitas tarsebut lebih
efekilf. Keliga, pengelahuan dianggap
sebagai produk. Sebagai ‘produk,
pengetahuan dapat mengubah desakan
yang muncul untuk- dilaksanakan
sehingga mengarah pada pengem-
bangan.

" Dalam perekonomian dewasa ini,
pengetahuan adalah crang, uang,
pengaruh, pembefajaran, fieksibilitas,
kekuasaan dan keunggulan daya saing.
Pengetahuan lebih relevan dar pada
modal fisikal, tenaga kerja atau tanah

Lo




untuk melanggengkan bisnis. Penge-
tahuan adalah aset organisasi-yang
selama ini banyak diabaikan. Penge-
tahuan -itu lebih dar sekedar juslifikasi
keyakinan yang benar dan sangat
mendasar bagi itindakan, kinerja dan
adaptasi: - Pengetahuan ‘memberikan
kermmampuan unluk merespons “situasi
baru (Grey dafam Whai is. Knowfedga
Management,.1998: 3). - -

Tipologi Pengetahuan .

. Pemahaman tentang jenis - penge-
tahuan yang digunakan dan diperlukan
dalam -organisasi .merupakan langkah
penting sebelum. mengembangkan
inisiatif baru pengetahuan. Karena itu;
ada beberapa klasifikasi pengetahuan
yang perlu dipahami. Demarkasi yang
paling mendasar adalah meng-
kiasifikasi pengetahuan dalarn wujud
“tersirat” -(tacit) dan “tersurat™ (explici).
Klasifikasi ini pada mulanya dikembang-
kan oleh Michael Polanyi (Richard Hull
dalam -Prichard, et.al., 2000: 5§8) dan
dipopulerkan kembali:oleh Nonaka dan
Takeuchi (1995: ix). Secara sederhana,
pengetahuan tersirat bersifat peng-
alaman dan-tersimpan.di kepala orang.
Sedangkan- pengetahuan tersurat
tersedia. dalam berbagai. bentuk yang
didokumentasikan. :

Berdasarkan sifat -bisnis yadng
digeluti, ada berbagai laksonomi yang
digunakan untuk melengkapi klasifikasi
dasar. pengetahuan di atas. Klasifikasi
sederhana yang- digunakan adalah
konleks umum :atau konteks spesifik
(MNatarajan dan Shekhar, 2001: 34).
Klasifikasi ini dapat membantu dalam
menenlukan sifat diseminasi dan upaya
pembaruan yang -dipertukan dalam
tempat penyimpanan. pengetahuan.
Natarajan dan Shekbar lebih jauh
menyatakan bahwa cara lain untuk
mengetahui klasifikasi pengetahuan
adalah melihat pengetahuan secara
individual atau kolektif. Tipologi penge-
tahuan menurut Boisot- dalam' Choo
{1998: 111) 1lermasuk datam klasifikasi
int, karena rmembagi. pengetahuan ke
dalam tipolegi-pengetahuan publik,
pengetahuan akal sehat, pengetahuan
perscnal dan pengetahuan hak milik.
Boisot juga menyatakan bahwa menurut
tipenya pengetahuan itu ada yang

tersusun atau dlkodifikasi dan ada pula
yang disebarkan. Pengetahuan sering-
kali lebih.tersedia dan diperiukan pada
level individu dari pada level kelompok.
Namun, struktur organisasi tertentu lebih
terfokus pada kapabilitas kolekti:
Klasifikasi lain tentang pengetahuan
juga dinyatakan oleh Choo (1998: 111-
112) yang membagi menjadi tiga jenis,
yakni pengetahuan tersirat, pengetahuari
tersurat dan pengetahuan. kultural.
Pengslahuan- tersirat adalah penge-
tahuan Implisit yang digunakan oleh para
anggola -organisasl untuk melakukan
pekerjaannya dan.untuk memahami
dunia kerjanya. -Pengetahuan tersurat
adalah pengelahuan yang ‘dapat
diekspresikan secara formal dengan
menggunakan sistem simbol dan dapat
dengan mudah dikemunikaslkan atau
disebarkan. Pengetahuan budaya terdirl
dari struktur kognitif dan struktur afekkdtif
yang lazim digunakan oleh anggota
organisasi untuk mempersepsikan,
menjelaskan, .mengevaluasi dan
membangun realitas. Sackmann dalam
Choo (1998: 113) kemudian meng-
klasifikasi pengetahuan budaya inl ke
dalarn empat jenis pangetahuan, yakni:
pengetahuan. kamus, pengetahuan
direktori,  pengetahvan resep- dan
pengetahuan aksiomatis. Pengetahuan
kamus"inl-secara umum’ merupakarn
penggambaran, termasuk ekspresi dan
definisi yang " digunakan dalam
organisasi ‘untuk menjelaskan seperi
“apa” siluasi itu, misalnya apakah siluasi
itu bermasalah atau apakah situasi itu
merupakan -wujud keberhasilan.
Pengetahuan direktori mengacu pada
prakiek dan pengetahuan rmengenai
rangkaian. peristiwa dan hubungan
sebab-akibat yang menjelaskan
bagaimana prosesnya berlangsung,
misalnya bagaimana memecahkan
suatu masalah dan bagaimana
mencapai hasil lertentu. Pengetahuan
resep terdiri dari resep bagi strategi
perbaikan “dan peningkatan yang
merekomendasikan tindakan apa yang
perlu dilaksanakan. Pengetahuan
aksiomatis mengacu pada alasan dan
penjelasan mengenai sebab akhir atau
premis a-priori yang menjslaskan
“mengapa” sualu perisliwa terjadi. -
Klasiflkasi pengetahuan menurut

tipeloginya ini sangat bermanfaat,
karena menyajikan karakterisik penge-
tahuan menurut sifat-sifat’ tertentu
(Natarajan dan Shekhar, 2001: 27}, yakni:
deklaralif (pengetahuan. tentang apa),
prosedural (tahu bagaimana), penyebab
(tahu mengapa), kondisional- {tahu
kapan) dan. relasional (tahu dengan
siapa). Selanjutnya, pengetahuan dapat
diklasifikasikan ke dalam: proses,
faktual, katalog dan kultural. Sedangkan
karakteristlk pengetahuan dalam
organisasi pembelajar dikemukakan
aleh Von Krogh, et.al. dalam Kadjatmlko
dan Akib (2001: 11}, yakni::

{1) Pengetahuan merupakan keyakinan
vang diakui kebenarannya. Pada
klasifikasi ‘ini, individu-individu
dianggap membenarkan keyakinan-
keyakinannya berdasar pada peng-

“ amatan yanyg dilakukan terhadap

“dunia.” Pengamatan -orang ini
didasarkan pada sudut pandang
“tertentu, sensibilitas dan peng-
-alamannya. -Pengetaliuan pada
hakekatnya'‘marupakan . konstruksl
realitas. Jadi, -kreasi pengetahuan
- ilu bukan sekedar kompilasi fakta-
-falda, melainkan sebagai-proses
" tertentu yang dlalami manusia
sehingga tidak mudah direduksi atau
" direplikasi.

(2) Pengetahuan mencakup apa yang
tersurat dan yang tersirat. Penge-
tahuan tersurat lenlu saja .dapat
dituliskan di atas kertas, dinyatakan
dengan kata-kata dan kalimat atau

+ dilukiskan dalam gambar. Sedang-
kan pengetahuan'tersirat dapat
berupa keahllan gerakan-gerakan
tubuh, persepsi individu, ‘peng-
alarman psikis, perilaku teilentu yang
senantiasa dikerjakan (rules of
thumb}) -dan intuisi.

(3) Kreasl pengetahuan yang efekdif
terganlung pada konteks tertentu

- yangdiberdayakan. Memberdayakan
konleks adalah membagi ruang
yang mempercepat terciptanya
hubungan timbal-balik di antara
komponennya. Jadi, yang penting
dipahami adalah semua penge-
tahuan tergantung pada konteks
(“ba” dalam bahasa .Jepang).
Definisi konteks terkait dengan dua
penekanan sebelumnya, yakni: (a)
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pengetahuan itu dinamis, relasional
dan bardasarkan lindakan manusia;
dan (b) pengetahuan itu lehih
terganiung pada situasl dan orang
yang terlibat dari pada: kebenaran
absolut atau fakta fisikal.

(4) Kreasi pengetahuan organisasi
mencakup lima langkah penting,
,yaitu: saling berbagi pengetahuan
tersirat, menciptakan konsep,

- . mendukung ketepatan konsep,
. membuat archetipe atau prolotipe
dan pengetahuan lintas-jenjang.

Manafemen Pengetahuan -

- Pada dasamya, konsep manajemen
pangetahuan itu sendiri tidak baru
karena kebutuhan dan arti penting
pengetahuan-telah menjadi basis bagi
pengembangan beragam budaya,
filosofi dan agama. Apa yang menjadikan
pengetahuan itu baru dan bermanfaat
bagi .orang dan organisasi dewasa ini
adalah kelika merenungkan hasil dari
kekuatan pengetahuan bagi manaje-
men yang lebih baik dan-evolusi dalam
bidang teknologi yang dapat disaksikan
selama beberapa dekade terakhir
(Natarajan dan Shekhar, 2001: 6).
Karena ity, lidak salah sekiranya reaksi
langsung dari sebagian besar manajer
rangenai ide manajemen pengetahuan
- yang diwakili oleh klien Andersen di
Taiwan - menyatakan bahwa manaje-
mean pengetahuan hanya bagaikan
anggur lama dalam kotak baru {just old
wine in a new box}). Semua yang
dimaksudkan sebagai ide manajemen
pengetahuan yang biasa disebut berbagi
pengetahuan dan mengepak, penge-
tahuan serta penelitian semuanya telah
ada sejak dulu. Pada mulanya,
komunitas crang telah meangambil
bersama-sama dan mengembangkan
gagasan dan hal-hal baru yang sekarang
diterima apa adanya. Ini berarti bahwa
banyak kemponen manajemen penge-
tahuan yang lidak baru (Gamble dan
Blackwell, 2001: 2-5).

Pengertian manajemen pangetahu-
an secara sederhana dinyatakan oleh
Maarten Sierhuis {(What is Knowledge
Management: 1998: 4) bahwa, manaje-
men pengetahuan -sesuai sebutannya
- mengandung makna kemampuan
untuk mengelola pengetahuan. Sierhuis

lebih jauh menyatakan bahwa teknik dan
metode yang digunakan dalam
memanajemeni pengetahuan dapat
dikembangkan sebagai bagian dari
teknologi pengetahuan untuk meng-
analisis sumber pengetahuan dalam
organisasi.  Penggunaan teknik ini
sekaligys menerapkan analisis penge-
tahuan dan perencanaan pengetahuan.
Teknologi pengetahuan adalah teknik
dan metode dari bidang sistem berhasis
pengetahuan. Pada analisis-pangetahu-
an {AP), sumber pengetahuan dibentuk
dengan cara tertentu agar dapat
dianalisis kegunaan, kelamahan dan
kesesuaian pengetahuan dengan
organisasi. Analisis pengetahuan
merupakan langkah yang perlu dilaku-
kan sebagai kemampuan memanaje-
meni pengetahuan, karena dengan
langkah tersebut maka teknik pemodal-
an dan-akuisisi pengetahuan dapat
digunakan. Sementara itu, perencanaan
pengetahuan menjelaskan bahwa
ketika organisasi. berpegang pada
pengetahuan yang. dimiliki, maka
corganisasi itu dapat merencanakan
masa depannya. Organisasi sekarang
mampu mengembangkan- rencana
pengetahuan selama beberapa tahun
yang menggambarkan. bagaimana
organisasi dapat mengembangkan
sumber-sumber pengetahuannya, baik
melalui pelatinan sumber daya manusia
dan melalui . pengembangan sistem
berbasis pengetahuan- untuk:-men-
dukung agen manusia, maupun.melalui
sarana lain. yang memungkinkan
organisasi tetap memiliki daya saing.

Hibbard Justin dalam Platt (1998a:
1} menyatakan, manajemen pengstahu-
an adalah “memberikan pengetahuan
yangtepatkepadaorangyangtepatpada
wakiu yang tepat” Selanjutnya, Vema
Allee dalam Platt {1998b: 1) menge-
mukakan bahwa manajemen penge-
tahuan nyata lebih dari sekedar kagiatan
manajemen alur informasi. Hal ini berari
menempatkan pengstahuan pada
posisi yang sesuai jalurmnya; memacu
semangat kreatifitas dan organisasi;
barpikir sedikitl tentang manajemsen
pengetahuan dan berpikir banyak
tentang kerjasama dalam mengerm-
bangkan pengetahuan.

Hal yang arnat penling dipahami dari
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keliga definisi manajemen pangetahuan
di alas adalah penekanannya pada
prosas manajemen pengetahuan di
satu sisi dan penekanannya pada
subyek dan tujuan manajemen penge-
tahuan di slsi lain. Jadi; bardasar pada
klasifikasi definisi itu dapat dibuat
kategorisasi definisi manajemen
pengetahuan-dari ahli lain berdasarkan
fokus dan tingkat kompleksitas definisi
yang dikemukakan.

Pengertian manajemen pengatahu-
an yang lebih kompleks: berdasarkan
pada proses memanajemeni. penge-
tahuan dinyatakan oleh Brian Newman
dalam Akib (2002: 46) bahwa manaje-
men pengetahuan adalah koleksi
proses yang mengatur kreasi, di-
saminasi dan penggunaarn penge-
tahuan. Manajemen pengetahuan bukan
“barang teknologi” {tehnology thing) alau
“barang komputer”. {computer thing).
Karena ilu, sekiranya diterima premis
bahwa manajemen pengetahuan terkait
dengan rangkaian proses penemuan
dan kreasi, diseminasi dan pemanfaat-
an pengetahuan, maka orang pun
diarahkan  untuk .menerima premis
bahwa manajemen pengstahuan  itu
lebih dari sekedar barang teknologi dan
glemen-elemennya yang ada dalam
setiap pekerjaan yang - dilakukan.
Definisi senada dinyatakan-oleh DiMittia,
Susan-dan Norman QOrder dalam Platt
(1998b: 1) bahwa manajemen. penge-
tahuan merupakan rangkaian- kegiatan
mengakses, mengevaluasi, mengelola,
mengorganisir, menyaring dan men-
distribusikan pengetahuan dengan cara
tertentu sehingga berguna bagi pemakai
akhir. Manajsmen pengetabuan men-
cakup segala daya upaya untuk
memadukan pengetahuan internal dan
eksternal yang dimiliki oleh perusahaan
dan mengarahkannya pada pengetahu-
an yang dapatdilaksanakan melalui plat-
form - teknologi.

Peangertian manajemen pengetahu-
an yang menekankan pada cakupan dan
materi .manajemen pengetahuan
dinyatakan oleh Denham Grey bahwa
manajemen pengetahuan marupakan
audit aset intelektual yang memperjelas
sumber-sumber keunikan, fungsi-
fungsi kritis 'dan penyempitan (boitle-
neck} potensial yang menghalangi alur




pengetahuan untuk digunakan secara
tepat. Pengetahuan dapat melindungi
aset intelektval dar kerusakan, mencari
peluang untuk memperuas keputusan,
menjadi .layanan dan produk melalui
penambahan. intelijensi, meningkatkan
nilai atau manfaat dan memberikan
keluwesan. Manajermen. pengetahuan
melengkapi dan memperluas inisiatif
organisasi lainnya, seperli manajeman
mutu terpady, rekayasa proses bisnis
dan, pembelajaran . organisasi. Di
samping..itu, manajemen pangetahuan
menentukan fokus baru dan urgen untuk
mempertahankan posisi daya salng
organisasi (Grey dalam Akib (2002: 47).
Thomas Bertels dalam What Is Know/-
edge Management(1998: 4) menyatakan
bahwa manajemen pengetahuan
adalah manajemen organisasi ke arah
pembaruan basis pengetahuan secara
terus-menerus, yakni mencakup upaya
kreasi struklur organisasi pendukung,
pemberian fasilitas. bagi anggota-
anggota organisasi, ‘penempatan
instrumen teknologl informasi yang
menekankan pada lim kerja dan difusi
pengetahuan pada ternpat yang
sesunggubnya. .

. Definisi, yang sekahgus memfokus
pada subyek, tujuan dan proses
pengetahuan dikemukakan dalam
Elemen of Policy Framework (A Public
Service Leaming Organization:: From
Coast lo.Coast lo Coast, 2000: 2) bahwa
manajemen pengetahuan merupakan
proses kreasi {penciptaan), psng-
organisasian dan penyamaan penge-
tahuan kolektif untuk meningkatkan
kinerja organisasi. Kemudian,, Gamble
dan Blackwell (2001: 3} menyatakan
bahwa manajeman pengetahuan
adalah penentuan ciri, pengerganisasi-
an, pendistristribusian dan. pemanfaat-
an informasi dan pengetahuan -secara
personal dan institusional untuk
mendukung tujuan strategis. Selanjut-
nya Maholtra dalam Srikandi dan Koenig
(2000) menyatakan bahwa, manajemen
pengelahuan. adalah proses akuisisi,
kreasi, pembaruan, penyimpanan,
diseminasi dan aptikasi pangstahuan
sebagai basis intelijensi organisasi. R.
Gregory Wenig dalam Firestone (2001:
19) menyatakan bahwa manajemen
pengetahuan terdir dari kegiatan-yang

terfokus dalam organisasi untuk mem-
peroleh pengetahuan dari pengalaman
organisasi itu sendiri, dari pengataman
organisasi lain dan dari. aplikasi
pengetahuan secara sahih untuk
mewujudkan visi dan misi organisasi.
Kegiatan manajemen. pengetahuan
dilaksanakan dengan memadukan
teknelogi, struktur organisasi dan kognisi
yang berbasis slrategi untuk maningkat-
kan hasil pengetahuan yang ada-dan
menghasilkan . pengetahuan - baru.
Masalah kritikal .dalam upaya ini adalah
perluasan. sistem kognilif (organisasi,
manusia, komputer, atau perpaduan
sistem manusia-komputer dalam orga-
nisasi} guna memperoleh, mengurnpul-
kan, menyimpan' dan menggunakan
pengetahuan dalam pembelajaran,
pemecahan masalah dan pembuatan
keputusan. 1Y g

Perspektif Mana]emen Penge—
tahuan .

Secara hlslorls pengelahuan |tu
selalu dimanajemeni, minimal secara
implisit. Namun manajemen. penge-
tahuan yang efektit dan aktifmemerukan
perspaktif dan teknik-teknik baru yang
dapat- menyentuh segala segi organi-
sesi. Secara konseptual, manajemen
pengetabiuan dapat didekali dar mini-
mal tiga arah yang. berbeda, yaitu
menekankan pada intelijensi organisasi,
pengembangan organisasi.dan proses
pengolahan informasi (Tuomi, 1999: 21).
Pertama, perspektif intelijensi organi-
sasi. Perspekiil-ini memfokuskan pada
pertanyaan mengenai bagaimana
organisasi dan anggolanya. memper-
sepsi, memahami dan mempelajari
lingkungannya. Penggunaan, metafora
inlelijensi int _mengarahkan tradisi
penelitian pada persepsi, pembuatan
pemahaman, pembelajaran dan
memori organisasi. Sebagai suatu
terminologi dalam konteks teori dan
praktek -organisasi, intelijensi banyak
digunakan dalam konteks intelijensi
bisnis, yailu dengan cara mengurmpul-
kan .dan .menganalisis informasi
mengenai situasi persaingan dan
perkembangan situasi pasar. Sebalik-
nya, intelijensi sebagai kecakapan
kognitif, ditafsirkan sebagai alat unluk
mengumpulkan berita dan informasi.

Konsep intelijensi padalevel arganisasi
atau level sistemn lebih banyak - atau
kalau tidak semuanya - digunakan
sebagai metalora, meskipun. masalah
utama intelijensi bisnis tradisional lebih
terkait dengan bagaifmmana cara mem-
perolsh dan memanfaatkan informasi
yang dibutuhkan. Berdasarkan per-
spektif intelijensi bisnis tersebut,
tindakan intelijen’ dilihat- sebagai ‘hasil
akuislsi, katagorisasi; distribusi dan
penggunaan informasi yang efekdif. -

Kedua, perspeklif pengembangan
organisasi. Berbeda. dengan- perspeltit
intelijensi organisasi.yang mefokuskan
pada mekanisme.yang mendasari
kognisi, afeksi dan pembelajaran,
perspektif -pengembangan organisasi
ini lebih mendekali manajemen penge-
tahuan dari- perspektil inter-vensionis
dan  perspektif analitis. Perspektif. ini
mencakup penelitian iimu ekonomi dan
pengukuran pengetahuan yang- ber-
usaha memahami nilai aset penge-
tahuan dalam-organisasi. Fokus kajian
tersshut terkait dengan- pemaharnan
tentang pengetahuan sebagai sumber
daya. Selama beberapa tahun, sejumlah
literatur dikembangkan di seputar
pengukuran dan manajemen- modal
intelektual dalam organisasi.

Dalam literatur pengembangan
“manusia manusia yang:bersumber
daya®, uraian perspektif pengembangan
organisasi ini terfokus dua.bidang.
Perlama, memberikan perhatian pada
pengembangan keahlian, kompetensi
dan sistern manajemen sumber 'daya
manusia. Kedua, melihat pengembang-
an pekerjaan berbasis pengetahuan,
termasuk pengembangan kerjasama
tim, budaya organisasi dan praktek
pekerjaan yang mendukung ‘inovasi
sebagai kunci keberhasilan- organisasi.
Lebih dari itu, ahli strategi bisnis dan
teortisi organisasi mendekali. manaje-
men pengelahuan dari level analisis
organisasi. Misalnya, Buns dan Stalker
(1994) yang membahas inovasi dan
generast pengetahuan; memfokuskan
pada struktur manajerial dan struktur
organisasi yang memungkinkan terjadi-
nya.inovasi organisasi. Barlett dan
Ghosal (1989) dan. Gupta dan
Govindarajan (1991). membahas pem-
bagian pekerja di antara berbagai unit
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bisnis dalarn organisasi dan cara-cara
organisasi multinasional meng-
organisir alur pengetahuannya. Sedang-
kan pendekatan yang agak berbeda
nemun mendasari karya yang ber-
pengaruh dari Prahalad dan Hamel
menyatakan bahwa organisasi itu
bersaing atas dasar kompatensl inti yang
dimiliki..

Ketiga, perspektif pengolahan
informasi organisasi. Perspeldif ini -
sesuai sebutannya - mencakup tradisi
penelitian yang lebih menekankan pada
komunikasi organisasi serta pembagian
dan pengolahan informasi. Salah- satu
bidang yang menjadi fokus perhatian
dalam penelitian komunikasi organisasi
adalah tentang peran jaringan kerja
informal — komunitas praklis. Beberapa
hasil penelitian yang tefah dilakukan
berhasil mengembangkan alat yang
dapat membanlu diseminasi informasi
di dalam dan di antara.organisasi.
Sgbagian besar di antaranya diarahkan
pada pelaksanaan tugas dengan
menggunakan sistem infarmasi.
Kemudian yang lainnya difokuskan pada
teknelogi yang memungkinkan terjadi-
nya interaksi antara anggola organisasi
dan saling berbagi informasi melalui
kornputer.

Wiig dalam What is Knowledge Man-
agement (1938 2) menyatakan bahwa
manajemen pengetahuan dalam
organisasi perlu dipahami dari tiga
perspektif berdasarkan masa depan dan
tujuan yang berbeda:

(a) Perspektif bisnis. Perspektif ini
menekankan pada pertanyaan
mengapa, di mana dan untuk apa
organisasi melakukan investasi atau
aksploitasi pengetahuan. Menurut
perspektil ini, strategi, produk dan
layanan, aliansi, akuisisi atau
divestasi perlu didasarkan pada
sudut pandang yang terkait dengan
pengetahuan.

(b} Perspektif manajemen. Perspektif
manajemen memfekuskan pada
penentuan tujuan, pengorganisasi-
an, pengarahan, penyediaan
fasilitas dan monitoring praktek dan
kegiatan yang terkait dengan
pengetahuan yang diperlukan untuk
mencapai stratagi dan lujuan bisnis
yang diinginkan. :

{c) Perspektif operasional. Perspektif
inl terfokus pada aplikasi keahlian
dan kecakapan untuk mengerjakan
pekerjaan yang terkait dengan
pengetahuan tersurat.

Selain psmbagian perspektif di atas,
Natarajan -dan Shekhar (2001: 43-127)
juga melihat. mangjemen pengstahuan
dan tiga perspektif, yakni: perspektif
teknologl, - perspektif . proses dan
perspekiif sistem pembelajaran.. Sama
seperti inisiatif manajemen . puncak
fainnya, perspektif teknologi memahami
manajemen pengetahuan dalam
makna penggunaan leknologi sebagai
“pemungkin atau pemberdaya” (enabler}
utama, namun tidak sebagal fokus
tunggal karena mencakup . bsrbagai
disiplin ilmu lain, termasuk ilmu
pengelahuan dan pembelajaran kognitif,
komunikasi dan sumber daya, ilmu
keperllakuan dan motivasi, strategl
bisnis dan analisis proses bisnis.
Sejumlah teknolegi yang famillar dengan
gagasan  manajemen pengstahuan
antara lain adalah internet, intranet,
penyimpanan data, penambangan data,
intelijensi artifisial dan.sistem ahli,
penggandaan informasi, simulasi, alat
untuk jaringan pemetaan dan sebagai-
nya. 3 >
Perspektif proses terkait dengan
upaya menangkap, menyimpan, meng-
klasifikasi, mendiseminasi dan meng-
gunakan pengetahuan. Perspektif
manajemen pengetahuan ini terfokus
pada metode yang digunakan untuk
memperoleh pengetahuan dari ahli yang
ada dalam organisasl, interaksi
pelanggan dan ahli pihak ketiga.
Perspektif ini juga memungkinkan
adanya formasi komunitas praktis tarbaik
untuk memperoleh manfaat dari jaringan
karja pengetahuan yang diciptakan.
Tarmbahan pengstahuan ‘tersirat' dalam
tempat penyimpanan data dan
kemampuan menganalisis dan me-
metik manfaat pengetahuan tersebut
ketika dibutuhkan merupaken per-
bedaan utama antara kemampuan
sistem pendukung kinerja elekironika
dengan sistem manajemen penge-
lahuan yang benar. Penetapan proses-
nya sama di antara ketiga perspektif itu,
karena sekali basis teknologi diciptakan
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sebagai ‘inisiatif awal maka pengem-

bangannya bagi kedua perspektif yang

lain - perspektif bisnis dan perspakdtif
pembelajaran ‘- hanyalah. mempaer-
tanyakan adanya sediklt tambahan
kapabllitas penting dan alat-alat baru."

Perspektif sistem- pembelajaran
menganggap manalsmen pangetahuan
sabagai upaya memanajemeni ‘aset
pengetahuan. Aset pengstahuan ter-
sebut merupakan pengetahuan kolekdtif
individu dalam-organisasl yang perlu
digali, dlerganisir; diraih dan -diperluas.

Menurut De Long dan- Seemann

(2000: 35-36) bahwa, minimal ada empat

parspektif ‘berbeda dalam mansjeman

pengetahuan yang dapat dipadukan
untuk diterapkan dalam strategi jangka
panjang. Perspektif Ini menggambarkan
tbagaimana pengetahuan-yang diguna-
kan dalam bisnis sangat dipengaruhl
oleh peran individu dalam organisasi.

Keempat perspektif atau kerangka

interpretasi-itu adalah: .

{1) Perspeklif sirategi atau kepemimpin-
an. Perspektif inl menekankan
bagalmana pengetahuan itu diguna-

" kan untuk mendukung tujuan bisnis
strategis dan persepsi mengenai
pasar modal yang terkait dengan
aset tidak nyata. Misalnya, CEO
perusahaan  layanan keuangan
global khawalir mengenai bagai-
mana cara. menyebarkan penge-
lahuan model bisnis e-commerce
baru ke seluruh perusahaan tanpa
menghalangi tuntutan melakukan
adaptasl model-model di- pasar
lokal. :

(2) Perspektif isi atau praktek penge-
tahuan. Perspektif ini dianut oleh
manajer lini yang berpengalaman
dan tertarik dengan lenls penge-

+ tahuan tertentu yang akan dimanaje-
meni dan bagaimana pengetahuan
tersebut secara aktual diterapkan
dalam praktek. Selain itu, perspektif
ini dianut oleh manajer penjualan
regional yang mungkin lebih tartarik
pada pengetahuan praktek yang
dimiliki olah kantor penjualan
regional lain yang kinerjanya lebih
baik.

(3) Perspaktif teknologi. Perspekm ini
didasarkan atas peran dan penarap-
an feknologt informasi (TI), karena




memandang manajemen penge-
tahuan sebagai aplikasi teknologi
- informasi dan komunikasi. Direktur
sistem inforrasi pada perusahaan
layanan keuangan misalnya, mem-
- fokuskan pada penggunaan tekno-
. logiinformasi untuk mengum-pulkan
~data dan informasi transaksi e-
~.commerce untuk meénghasilkan
pengetahuan baru mengenal
konsumen.

{(4) Perspektif manajemen: perubahan
atau: rekayasa ulang. Perspektif ini
‘merupakan pemahaman'-yang
dianut oleh ahli pengembangan
organisasi .dan ahli sumber .daya
manusia atau ahli internal pada

-~ rakayasa ulang proses bisnis.
Meskipun pendekatan spesifik ini
sifalnya beragam, namun menakarn-

i kan pada perubahan dalam desain
tugas, struktur organisasi dan
budaya yang diperlukan-.untuk
menyamakan 'pengetzhuan pada
berbagai level dan unit kerja dalam
organisasi. Misalnya, - -manajer
pengembangan. organisasi yang
memfokuskan pada bagaimana

- pengetahuan pelanggan dilangani

v.secara lokal sehingga dapat
1ditransfer melalui pusat manufaktur
yang diperlukan oleh GEQ_yang
. menangani strategi e-commerce..
. Berdasarkan sejumlah perspekiif di

atas, dipahami bahwa setiap pen-
dekatan tersebut memberikan-jawaban
yang berbeda terhadap kebutuhanutama
organisasi. Khusus pada sekior
pelayanan akan mengarahkan pegawai
bary agar menggunakan waktu se-
singkat mungkin dan dengan biaya yang
serendah mungkin. Misalnya, pendekat-
an pembelajaran menekankan pem-
berdayaan tempat kerja pembelajaran
melalui- rancangan kurikulum yang
sistimatis, model rancangan instruk-
sional yang dapat dilerima.dan fasilitas
yang cukup bagi manajer pelatihan untuk
mengevaluasi orang yang diajar dan
pemberdayaan proses pembelajaran ity
sendiri. Perspektif proses diorientasikan
pada penyediaan data dan informasi
secara cepat melalui Sistem Pendukung

Kinerja Elekironik dan melalui alat yang

lebih tradisional. Kompleksitas pekerja-

an dikurangi dengan bantuan sistem

onling, dan bentuk penyimpanan ‘yang

lebih mudah.

Beberapa prinsip manajemen. .
pengetahuan menurut Dapenvort-dan -

Prusak (1998: 24) adalah:
® Pengetahuan berawal dan terletak
di benak orang.

® Kegiatan berbagi pengetahuan

memerlukan kepercayaan.

® Teknologi memungkinkan penlaku
pengetahuan baru.

® Bearbagi pengelahuan perlu d|~
bangkitkan dan’ dihargai.

- Dukungan 'dan sumber daya
manajemen -sangat penllng

® |nisiatif pengetahuan perfu dimulai =

dari program percontohan.”

® Pengukuran kuantitatif dan kualitatit

diperlukan untuk mengevaluasi
inisiatil yang muncul.

# Pengetahuan ilu kreatif dan peru- =

dorongan untuk dikembangkan
dengan cara yang tidak disangka-
sangka: "

Penutup
Pertanyaan. yang muncul kehka
berada dalam. belantara manajemen
pengetahuan adalah ‘rambu-rambu’
apa yang perlu. dipedomanl agar kita
tidak tersesat di dalamnya? Jawabannya
adalah mengelola pengetahuan
memerlukan pemahaman perspektif
yang tentu saja berbeda dengan cara
mengelola tanah atau modal nyata
karena mengelola pengatahuan terarah
pada bagaimana memanajemeni
alasan orang dan bagaimana membuat
keahlian dan kecakapan orang-orang
dapat diraih. Gamble dan Blackwell
(2001: 16) menyatakan bahwa jika aset
arang dan gagasannya tldak dimanaje-
meni maka pada dasamya kila telah
lalai mamanajemeni bisnis inti yang
dimiliki. Karena itu, mengingat sebagian
besar pengetahuan sifatnya tersirat
(tacit) dan melekat dalam ide,
pertimbangan, bakat, akar penyebab,
hubungan timbal balik, perspekiif dan
konsep orang-orang maka prinsip-
prinsip pengetahuan merupakan
rambu-rambu yang periu ditaati dalam
merambah belantara manajemen
pengetahuan itu sendin. [
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